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ABSTRAK

Sulfia Rifani (17233085), Tinjauan Pelaksanaan Pemungutan Retribusi Izin
Trayek Pada Dinas Perhubungan Kota Pariaman.
Tugas Akhir, Program Studi Manajemen Pajak
Diploma 111 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang, 2020

Pembimbing : Hendri Andi Mesta, SE, MM, Ak

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pemungutan retribusi izin trayek pada Dinas Perhubungan Kota Pariaman. Jenis
metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu metode
penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian. Data yang
dikumpulkan melalui wawancara dan sumber data dari Dinas Perhubungan Kota
Pariaman. Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Wolter Monginsidi Komples
Terminal Jati Kota Pariaman.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pemungutan
retribusi izin trayek pada Dinas Perhubungan Kota Pariaman masih belum baik,
terlihat dari realisasi penerimaan retribusi izin trayek tidak pernah mencapai target
dari tahun 2015 sampai 2019. Hal ini terjadi akibat masih banyaknya terdapat
pelanggaran dan kurangnya kesadaran wajib retribusi dalam membayar retribusi
izin trayek dan sanksi serta pengawasan yang diberikan Dinas Perhubungan masih
kurang. Dinas Perhubungan Kota Pariaman hendaknya dapat meningkatkan
pengawasan dan memberikan sanksi yang lebih tegas terhadap pelanggaran yang
terjadi agar dapat meningkatkan pendapatan dari sektor retribusi izin trayek.

Kata Kunci: Pemungutan Pajak, Retribusi Izin Trayek
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bagi setiap negara baik negara yang sedang berkembang maupun negara
maju, sumber pendapatan bagi modal dan pembiayaan pembangunan adalah suatu
hal yang senantiasa terus diusahakan dan dimanfaatkan seoptimal mungkin.
Sebegitu jauh pentinganya aspek ini maka pemerintah suatu negara terkadang
merehabilitasi, menambah bahkan mengubah suatu sistem tertentu untuk
mencapai suatu usaha dalam rangka penggalian sumber dana bagi pendapatan
negara tersebut. Pendapatan dari negara tersebut yang akan digunakan untuk
membiayai pembangunan dinegara yang bersangkutan. Menurut Suastari (2014)
Pembangunan merupakan upaya pemanfaatan segala potensi yang ada dimasing-
masing daerah, oleh karena itu pembangunan lebih diarahkan ke daerah-daerah,
sehingga pelaksanaan pembangunan tersebut diserahkan langsung pada tiap-tiap
daerah.

Kota Pariaman merupakan salah satu daerah otonom yang
menyelenggarakan pemerintahan dan melaksanakan pembangunan baik untuk
jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk menyelenggarakan pemerintahan
dan merealisasikan pembangunan tersebut dibutuhkan tersedianya dana yang
cukup besar dan harus dengan kekuatan daerahnya sendiri selain aturan dari
pemerintah pusat. Oleh karena itu pemerintah Kota Pariaman harus
mengoptimalkan sumber-sumber penerimaan daerah yang ada salah satunya

adalah Pendapatan yang bersumber dari retribusi daerah.



Berdasarkan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 pemerintah
memberikan kewenangan yang lebih luas, nyata dan bertanggung jawab kepada
daerah otonomi untuk mengatur dan mengurus sendiri sesuai dengan kepentingan
masyarakat setempat dan potensi masing-masing berdasarkan peraturan
perundang-undangan. Pelaksanaan otonomi tersebut dititik beratkan pada
pemerintah kabupaten dan kota, yang dimaksudkan agar daerah yang
bersangkutan dapat berkembang sesuai dengan kemampuannya sendiri. Oleh
karena itu perlu upaya serius dilakukan oleh daerah kabupaten atau kota untuk
meningkatkan keuangan daerahnya. Tanpa kondisi keuangan yang baik maka
daerah tidak mampu menyelenggarakan tugas, kewajiban, serta kewenangan
dalam mengatur dan mengurus rumah tangganya.

Setiap daerah memiliki kebijakan keuangan masing-masing dengan
peraturan daerah. Adapun kebijakan keuangan daerah diarahkan untuk
meningkatkan pendapatan asli daerah. Keadaan keuangan daerah sangat
menentukan corak, bentuk, serta kemungkinan-kemungkinan kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh pemerintah daerah. Namun perlu juga diperhatikan bahwa
peningkatan pendapatan asli daerah seharusnya dilihat dari perspektif yang lebih
luas, tidak hanya ditinjau dari segi daerah masing-masing namun dalam kaitannya
dengan kesatuan perekonomian Indonesia.

Salah satu tolak ukur untuk melihat kesiapan daerah dalam pelaksanaan
otonomi daerah adalah dengan mengukur seberapa besar kemampuan keuangan
suatu daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah. Berdasarkan undang-
undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintah Daerah menyebutkan bahwa

sumber pendapatan daerah terdiri atas:



1. Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disebut PAD
2. Dana perimbangan, dan
3. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.

Peningkatan keuangan daerah terutama melalui pendapatan asli daerah
merupakan hal yang dikehendaki oleh setiap daerah karena keuangan daerah
adalah hak dan kewajiban. Hak merupakan hak daerah untuk mencari sumber
pendapatan daerah yang berupa pungutan pajak daerah, retribusi daerah atau
sumber penerimaan lain-lain yang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku. Sedangkan kewajiban adalah kewajiban daerah untuk mengeluarkan
uang dalam rangka melaksanakan semua urusan pemerintah di daerah.

Menurut Abdul (2004:106), pendapatan asli daerah adalah penerimaan
yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Sedangkan menurut Halim (2004:67), pendapatan asli
daerah adalah semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli
daerah. Berdasarkan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan
keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, pendapatan asli pajak
daerah terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengeluaran kekayaan
daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan daerah yang sah.

Adapun salah satu komponen pendapatan asli daerah yang mempunyai
kontribusi dan potensi besar di Kota Pariaman adalah retribusi daerah, dalam
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah,

objek retribusi daerah terbagi atas 3 yaitu jasa umum, jasa usaha, dan perizinan



tertentu. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada retribusi izin trayek
yang dipungut oleh Dinas Perhubungan Kota Pariaman. Ini dikarenakan target dan
realisasi retribusi izin trayek belum optimal atau memenuhi beberapa kendala
yang dapat mempengaruhi tingkat pengelolaan pemungutan retribusi izin trayek.
Retribusi yang dipungut oleh pemerintanh daerah, khusunya oleh Dinas
Perhubungan Kota Pariaman bersifat bukan pajak dan merupakan kewenangan
daerah.

Dalam rangka pelaksanaan desentralisasi, artinya retribusi dapat
membantu pembangunan di Kota Pariaman. Retribusi yang dipungut oleh
pemerintah daerah, khusunya Dinas Perhubungan Kota Pariaman merupakan
kewenangan daerah dan bukan bersifat pajak. Target dan realisasi Retribusi 1zin
Trayek di Dinas Perhubungan Kota Pariaman adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi 1zin Trayek Kota
Pariaman 2015-2019

Tahun Target (Rp) Realisasi Persentase
2015 4.000.000 2.805.300 70.13%
2016 5.168.000 3.129.000 60.54%
2017 5.680.000 2.260.000 39.78%
2018 2.830.000 1.310.000 46.28%
2019 5,000,000 1,120,000 22.4%

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Pariaman, 2019 (Diolah)

Tabel di atas menjelaskan bahwa penerimaan retribusi izin trayek yang
dipungut oleh Dinas PerhubunganKota Pariaman Tahun 2015-2018 tidak pernah
memenuhi target yang telah di tetapkan. Hal itu dapat dilihat dari realisasi
penerimaan retribusi izin trayek pada tahun 2015 yang mencapai 70.13% atau
setara dengan Rp2.805.300, selanjutnya pada tahun 2016-2017 realisasi

penerimaan retribusi izin trayek mengalami penurunan berturut-turut sebesar



60.54% atau setara dengan Rp3.129.000, dan sebesar 39.78% atau Rp2.260.000
dan realisasi penerimaan retribusi izin trayek mengalami kenaikan pada tahun
2018 yaitu menjadi 46.28% atau Rpl1.310.000 dan tahun 2019 mengalami
penurunan menjadi 22,4%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kendala dalam
pemungutan retribusi izin trayek dan menunjukkan belum terpenuhinya fungsi
negara dan daerah dalam mengoptimalkan penerimaan daerah dari retribusi, salah
satunya penerimaan dari retribusi izin trayek.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengangkat
judul mengenai “Tinjauan Pelaksanaan Pemungutan Retribusi Izin Trayek

Pada Dinas Perhubungan Kota Pariaman”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
akan diteliti meliputi:
1. Bagaimana pelaksanaan pemungutan retribusi izin trayek pada Dinas
Perhubungan Kota Pariaman.
2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Dinas Perhubungan Kota Pariaman
dalam pelaksanaan pemungutan retribusi izin trayek di Kota Pariaman.
3. Apa solusi terhadap kendala yang dihadapi Dinas Perhubungan Kota Pariaman

dalam pelaksanaan pemungutan retribusi izin trayek di Kota Pariaman.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar dan pembahasan yang dikemukakan, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemungutan retribusi izin trayek pada Dinas
Perhubungan Kota Pariaman.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh Dinas Perhubungan Kota
Pariaman dalam melaksanakan pemungutan retribusi izin trayek.

3. Untuk mengetahui solusi dari Dinas Perhubungan Kota Pariaman mengatasi
kendala dalam pelaksanaan pemungutan retribusi izin trayek di Kota

Pariaman.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:

1. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi Dinas Perhubungan
Kota Pariaman dalam melaksanakan pemungutan Retribusi Izin Trayek.

2. Bagi penulis
Diharapkan agar dapat memberikan pemahaman dan wawasan yang lebih
mendalam mengenai pelaksanaan pemungutan retribusi izin trayek pada Dinas
Perhubungan Kota Pariaman.

3. Bagi Pembaca
Dapat memberikan masukan serta dapat dijadikan referensi bagi peneliti

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan pada bab-bab
sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan antara lain sebagai
berikut:

1. Penerimaan Retribusi lIzin Trayek pada Dinas Perhubungan di Kota
Pariaman dari Tahun 2015 sampai 2019 mengalami penurunan dan tidak
pernah mencapai target.

2. Kendala yang dihadapi Dinas Perhubungan Kota Pariaman dalam
pelaksanaan pemungutan Retribusi Izin Trayek adalah Sumber Daya
Manusia (SDM) yang kurang kompeten di bidangnya, kurangnya
pengawasan di lapangan, banyaknya angkutan gelap yang masih
beroperasi di Kota Pariaman, dan kurangnya kesadaran wajib retribusi
dalam membayar retribusi izin trayek.

3. Dinas Perhubungan Kota Pariaman tetap selalu berusaha agar penerimaan
retribusi izin trayek pada tahun selanjutnya dapat mencapai target dan
berjalan dengan lancar dengan melakukan kegiatan sosialisasi dan
pelatihan setiap tahunnya serta melakukan pengawasan terhadap proses

pemungutan retribusi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dilakukan

maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

47
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2.
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Dari data penerimaan retribusi izin trayek pada tahun ke tahun tidak
pernah mencapai target, sebaiknya Dinas Perhubungan jangan
terlalutinggi menetapkan target atau setiap tahunnya memberikan target
yang sama agar dapat menyeimbangi realisasi penerimaan retribusi izin
trayek di tahun berikutnya.

Dalam kendala SDM, Dinas Perhubungan Kota Pariaman
bisameningkatkan kualitas pendidikan dan motivasi, karena pada dasarnya
motivasi juga sangat memberikan pengaruh terhadap semangat dalam
melakukan pekerjaan.

Dalam kendala pengawasan, Dinas Perhubungan Kota Pariaman dapat
melakukan pengawasan secara rutin terhadap petugas pemungut retribusi
agar prosedur pemungutan dapat sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
terhindarkan dari penyalahgunaan atau kecurangan serta menindak tegas
oknum yang melakukan kecurangan tersebut.

Dalam kendala wajib retribusi, Dinas Perhubungan sudah seharunya
melaksanakan sanksi yang tegas sesuai dengan peraturan daerah yang
berlaku bagi wajib retribusi yang tidak membayar retribusi izin trayek

sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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